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MALAS, NGANTUK, BOSAN: HAMBATAN MAHASISWA UNTUK MENCAPAI
INDEKS PRESTASI TINGGI

Oleh. Dian Ratna Sawitri dan Jati Ariati

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
ariati.jati@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang menghambat
mahasiswa dalam mencapai indeks prestasi tinggi. Penelitian ini melibatkan 39
mahasiswa taiun pertama dari Fakultas X Universitas ¥ dengan indeks prestasi kurang
dari 2.5. Observasi dan Focus Group Discussion dilakukan untuk mengumpulkan data,
Hasilnya menunjukkan bahwa malas, nganiuk, dan bosan. adalah tiga penyebab utama
yang rmenjadi hambatan bagi mahasiswa dalam usahanya mencapai indeks prestasi tinggi.
Rasa malas muncul ketika mereka harus membaca referensi berbahasa Inggris, berkutat
dengan materi yang tidak sedikit, serta menghadapi tugas yang menumpuk dengan
deadiine ketat. Sementara, rasa kantuk menyerang ketika mereka mulai  sulit
berkonsentrasi mendengarkan penjelasan dosen dan/atau mencatat hal-hal penting, dan
hal 11 mereka alihkan dengan ngobrol. Mereka lebih memilik untuk mengkopi materi
perkuliahan dalam’ bentuk soficopy dan hardcopy, danpada rune-in dengan situasi
perkuiiahan. Rase bosan muncul ketika mereka harus mengikuti rutinitas perkuliahan,
termasuk menghadiri tatap muka, mengenakan tugas, dan membaca buku teks. Kondisi
ini menvulitkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kemahasiswaan vang
menunivi mereka untuk tidak hanya mermikirkan din sendiri, tetapi juga mengarakkan
aktivitas orang lain. Banyak diuntara mereka yang pasif karena masih berkutat dengan
iranajemen dirinya, sehingpa membatasi perannya untuk berlatth menjadi pemimpin,
Saran yang bisa diberikan menyikapi situssi di atas ;dalah mahasiswa perlu untuk
menetapka: tujuan SMART (spesific, measurable, action-criented, realistic, time-
boun:!), melakukan manajemren walktu, lingkungan fisik, maupun sosial, serta menguass
academic-related skills, seperti mencatat, membaca buku teks, presentasi, dan bekerja
dalam kelompok, dan belajar untuk ujian.

Kata kunci: malas, ngantuk, bosan, mahasiswa, indeks prestasi rendah

PENDAHULUAN

Hamnir seluruh mahasiswa di  universitas baik swasta ataupun negeri
menginginkan bahwa mercka bisa lulus cepat dengan prestasi (IPK) memuaskan.
Mahasiswa yang lulus banyak yang mengharap memperoleh pekerjaan yang dapat
menjamin masa depan, misalnya fresh graduare yang melamar pada perusahaan besar
untuk mengisi jabatan tertentu. Perusahaan pun menjadi lebih teliti dalam memilih
karyawan baru. Pada seleksi administrasi awal, banyak yang menggunakan seleksi nilai
IPK, misalnya perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan yang mensyaratkan
IPK lebih deri 2,75 untuk jabatan kepala tata usaha (Kompas, 5 November 2006). Bahkan
bukan hanya itu, saat in: seleksi karyawan juga membutuhkan kemampuan bahasa Inggris
dan soft skill seperti kemampuan komunikasi dan pengalaman berorganisasi. Namun,
tidak semua mahasiswe dapat mencapai tujuan ini. Bahkan ada pula yang terpaksa harus
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drop out karena hasil evaluasi mereka terada di bawah standar atau persyaratan yang
telah ditentukan. Situasi ini selain dikavenakan ada perbedaan potensi akademik pada
setiap mahasiswa, juga dipengaruhi oleh sikap, emosi, dan perilaku yang ditunjuklan
oleh mahasiswa selama mercka menempuh pendidikan yang memberikan kontribusi
besar terhacdap keberhasilan atau kegagalan mereka dalam dunia pendidikan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor apa saja yang mengharcbal
mahasiswa dalam mencapai indeks prestasi tinggi, sehingga diharapkan dapat dilakukan
tindak lanjut atau intervensi yang dapat membantu mahasiswa mencapa’ irdeks prestasi
lebih tinggi daripada yang sebelumnya baik oleh mahasiswa itu sendin aiau pengelola
fakultas. Diharapkan, penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan pengelola
fakultas baik eksakta maupun non eksakta.

LANDASAN TEORI

Prestasi belajar adalah istilah yang menunjukkan derajat kebernasilan siswa dalam
mencapai tujuan belajar setelah mengikuti proses belajar dari program yang telah
ditentukan (Syah, 2000). Pengukuran prestasi belajar merupakan hal yang penting can
memiliki lima tujuan. Pertama, untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapa
oleh mahasiswa dalam kurun waktu tertentu. Diharapkan, dosen dapat mengetahui
kemajuan peri'aku mahasiswa sebagai hasil proses belajar mengajar yang melibatkan
dosen sebagai pembimbing dan pembantu kegiatan belajar mahasiswa Kedua, untuh
mengetahui posisi atau kedudukan mahasiswa dalam keclompck. Hasil 1 dapat cijadikan
alat penetap, apakah mahasiswa 1tu tergolong lambat, sedang, atau cepat dalam belwa
Ketiga, untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan mahasiswa dalam belajar
Keempat. untuk mengetahui hingga sejauh mana mahasiswa telah mendayagunaken
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajarnya. Kelima, unuk mengetahui tinghat gave
guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan dosen Jalam belajar
mengajar.

Mashoedi (2005, h.16) menjelaskan baiwa hasil pengukuran prestasi belajar pada
jenjang perguruan tinggl, tampak dalamn mlai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) adalah ukuran kemampuan mahasiswa sampal pada periode
waktu tertentu yaung dapat dihitung berdasarkan jumlah Sistem Kredit Semester (SKS)
mata kuliah yang diambil pada suatu semester dikalikan dengan nilai bobot masing-
masing mata kuliah dibagi dengan jumlah seluruh SKS mata kuliah yang diambil. Nila:
Indeks Prestasi Kumulauf (IPK) yang merupakan tolok ukur prestasi belajar mahasiswa
dapat menjadi prediksi bagi keberhasilan Karir di masa mendatang.

Azwar (2002, h.164-166) mengemukakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternzl. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari delam
Faktor ini terbagi menjadi dua, vaitu fisik (panca indra dan kondisi fisitk umum ) dan
psikologis (variabel non kogniuf yang meliputi minat, motivasi, dan variabel-variabe!
kepribadian dan kemampuan kognitif yang meliputi bakat dan inteligensi). Faxtor
eksternal adalah faktor vang bersimber dari luar. Faktor ini meliputi dua hal, yaitu fisik
dan sosial. Faktor fisik adalan xundisi tempat tinggal, sarana dan perlengkapan belajar.
materi pelajaran, dan kondisi lingkungan belajar. Faktor sosial adalah dukunzan sosial
dan pengaruh budaya.
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METODE

Penel:itian ini melibatkan seluruh mahasiswa tahun pertama dan Fakultas X
Universitas ¢ yang memiliki IPK kurang dari 2.5. Jumlah mahasiswa ini 59 orang.
Alasan diternukannya standar IPK 2.5 karena disesuaikan dengan Peraturan Akademik
yang berlaku di universitas tersebut. Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data
piimer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan metode kuesioner, observasi,
dan Focus Group Discussion. Data sekunder diperoleh dari Bagian Akademik fakultas
didukung data dari dosen wali dari mahasiswa yang bersangkutan

Kuesioner dibagikan kepada seluruh subjek, baik secara langsung ataupun melalui
dosen wali. Sedangkan observasi dilakukan, ketika perkuliahan berlangsung terutama
pada mata kuliah wajib di inana seluruh mahasiswa tersebut menjad: peserta. Kemudian
dari hasil kuesioner dan observasi tersebut dilakukan Focus Group Discussion. Focus
Group Discussion dilakukan sebanyak tiga kali pada tiga kelompok mahasiswa yang
herbeda. Setiap pelaksanaan Focus Group Discussion melibatkan sepuluh orang
mahasiswa cengan durasi sekitar 1,5 — 2 jam. Pemilihan mahasiswa untuk setiap Focus
Group Discussion dilakukan secara acak.

ANALISA HASIL

Penelitian ini menunjukkan bahwa malas, ngantuk, dan bosan, adalah tiga
penvebab uiama vang menjadi hambatan bagi m ~a dalam usahanya mencapai
indeks prestasi tinggi. Rasa malas muncul ketika mereka harus membaca referensi
berbahasa Ingeris, berkutat dengan materi yang tidak sedikit, serta menghadapi tugas
vang menumpuk dengan deadline ketat. Mereka tidak siap dengan pembelajaran Student
Center Learning (SCL). Bagi mereka kuliah cukup dengan menghadiri tatap muka dan
mengerjakan tugas sesuai dengan tenggat wakiu. Bagi mereka, sangat jarang berangkat
kuliah membawa buku teks. Mereka hanya berbekal buku catatan ketika menghadin tatap
muka. Mereka tidak memiliki kemauan untuk berusaha semaksimal mungkin. Bahkan,
ada puia mahasiswa yang belum paham makna satu SKS (Sistem Kredit Semester).
Dalam tugas kelompok, mereka memilih menjadi ruwkang kerik danipada harus
memberikan kontribusi pemikiran.

Senientara, rasa kantuk menverang ketika mereka mulai sulit berkonsentrasi
mendengarkan peujelasain dosen dan/atau nencaiat hal-hai perting, dan hal in mercka
alihkan dengan ngobrol dan bermain handphone, serta online apalagi ketika mereka
merasa tertinggal mendengarkan penjelasen dosen. Mereka lebih memilih untuk
mengkopi maieri perkuliahan dalam bentuk soficopy dan hardcopy, danpada fune-in
dengan situasi perkuliahan. ;

Rasa bosan muncul ketika mereka harus mengikuti rutinitas perkuliahan,
termasuk menghadiri tatap muka, mengerjakan tugas, dan membaca buku teks. Tugas
yang menumpuk mereka rasakan sebagai beban, bukan sarana untuk menambah
pemahaman. Pada beberapa mahasiswa ketiga penyebab di atas diperburuk dengan tidak
adanya usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi rasa malas, ngantuk, dan bosan.
Sedangkan pada mahasiswa yang lain mereka melakukan usaha-usaha untuk
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memperbaiki diri tetapi tidak optimal. Ketika mengalami kesulitan, mereka memilih
untuk menyerah. Mereka merasa bahwa usaha apapun yang mereka lakukan tidak akan
membuat IPK mereka meningkat. Kondisi ini menyulitkan mereka untuk berpartisipasi |
aktif dalam kegiatan kemahasiswaan yang menuntut mereka untuk tidak hanya
memikirkan diri sendiri, tetapi juga mengarahkan aktivitas orang lain. Banyak diantara
mereka yang pasif karena masih berkutat dengan manajemen dirinya, schingga
membatasi perannya untuk berlatih menjadi pemimpin.

Dari Focus Group Discussion didapat bahwa sebagian besar dari mercka tidak
dapat menyebutkan secara jelas apa yang mereka inginkan dan tujuan yang hendak 4
mereka capai di bangku perkuliahan serta langkah-langkah apa yang sudah merek:
lakukan untuk bisa mencapai tujuan tersebut. Mereka hanya dapat menyebutkan ingin
lulus cepat dengan nilai baik tetapi tidak bisa menyebutkun usaha-usaha apa saja yang
harus mercka lakukan untuk dapat mencapai keiginan terseout. Bahkan ada pula, yang
tidak berani menyebutkan secara eksplisit dalam waktu berapa tahun dan berapa P&
yang harus mereka raih ketika mereka lulus nanti. Bagi mereka, “vang penting dijalam
saja”. Sampai dengan sazt ini mereka belum melakukan usaha-usaha yang signifikan
seperti menemui dosen wali untuk berkonsultasi, memperbaiki perilaku, dan merubah
pola belajar, Mereka bingung langkah-langkah apa saja vang harus mereka lakukan untuk
memperbaiki diri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapat dari penclitian ini adaigh bahwa malas, Agantuk, dar II
bosan, adalah tiga penyebab utama yang menjadi hambatan bagi mahasiswa dalum
usahanya mencapai indeks prestasi tinggi. Mahasiswa dengan IPK < 2,75 tidek memilik
efikasi diri akadeinik yang tinggi sehingga mereka tdak mampu melakukan regulasi din,
padahal, kemampuan mahasiswa dalam meregulasi dirinya merupakan komponen pent:ny
dari performansi akademik Beberapa penelitian menunjukkan bahwa regulasi din
membantu mahasiswa mencapai tujuan belajar dan membantu mahasuswa dengan
kemampuan rata-rata untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Efikasi din (self
efficacy) adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya
untuk menghadapi tugas atau situasi tertentu. Self efficacy dzpat mempengaruhi pilihan
tugas, usaha vyang dikeluarkan, seberapa kuat usahanya, dan meraprediksikan
keberhasilan yvang akan dicapainya. Self efficacy yang tinggi akan membuat mahasiswa _
berusaha atau mencoba lebih keras dalam menghadapi tantangan; termasuk tantangan
dalam belajar. Pada akhirnya self efficacy yang tinggi juga akan memperiibatkan regulasi
diri yang lebih baik dalam menghadapi taniangan belajar sehingga akan meningkatkan-
prestasi belajar yang dimiliki. i
Saran yang diberikan peneliti ditujukan kepada mabhasiswa dan pihak pengelola jurusan
atau fakultas.

1. Mahasiswa
a. Setelah mendapatkan hasil evaluasi belajar semester pertama, mahasiswa

(khususnya dengan IPK < “2,75) hendaknya inelakukan introspeksi untuk

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam studi. Hal ini bertujuan agar dagpat
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diusahakan solusi secepatnya, sehingga di semester berikutnya, ia dapat
meningkatkan hasil belajarnya atau mengambil langkah-langkah tertentu
herdasarkan keyakinan dan kemampuan akademik yang dimiliki.

Sctelah mendapatkan hasil evaluasi belajar semester pertama, mahasiswa
(khususnya dengan IPK < 2,75) hendaknya berinisiatif untuk melakukan
konsultasi dengan dosen wali atau Badan Xonsultasi Mahasiswa Fakultas (BKMF)
mengenai kendala yang dihadapi (alam studi, agar dapat dilakukan usaha-usaha
ontimal.

Mahasiswa harus berlatih untuk dapat menetapkan tujuan yang SMART (spesific,
measurable. action-oriented, realistic, time-bound) sehingga mereka juga dapat
merencanakan langkah-langkah yang harus mereka lakukan untuk mencapai tujuan
tersebut.

2 Fakultas
a

Pihak fakultas hendaknva mengidentifikasi mahasiswa dengan IPK <275 sejak
dari hasil evaluasi semester satu. Kemudian hasil evaluasi ini ditindaklanjuti
dengan melakukan asesmen kebutuhan yang lebih mendalam agar dapat dirancang
tindak lanjut yang lebih relevan,

Pihak fakultas hendaknya melakukan tindak lanjut (intervensi) berupa pelatihan
regnlasi diri kepada mahasiswa dengan IPK < 2,75, selambat-lambatnya satu tahun
setelah mereka menempuh pendidikan di fakultas terkait. Materi yang dapat
diberikan dikaitkan dengan modsl pembelajaran di perguruan tinggi seperti
menetapkan tujuan SMART (spesific. measurable, action-oriented, realistic, time-
boune), melakukan manajemen waktu, manajemen lingkungan fisik dan sosial,
sertz menguasai academic-related skills, seperti mencatat, membaca buku teks,
presentasi, dan bekerja dalam kelompok, dan belajar untuk ujian.

3 Peneliti selanjutnyva
d.

Penel:ti selanjutnya diharapkan melibatkan program studi atau jurvsan dari
fakultas lair haik eksakta maupun non eksakta sehingga dapat ditarik kesimpulan
yang sania G.r seluruh jurusan yang ada.
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